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1. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan
Bupati Jombang Mundjidah Wahab

Penjelasan:

Beredar pesan melalui WhatsApp mengatasnamakan Bupati Jombang Mundjidah
Wahab, dalam pesan tersebut oknum mengaku sedang melakukan penggalangan
dana untuk pondok pesantren dan yayasan.

Faktanya, dilansir dari Kabarjombang.com, Kepala Dinas Kominfo Jombang, Budi
Winarno mengatakan bahwa pesan yang beredar mengaku Bupati Jombang tidak
benar alias hoaks. Budi meminta agar masyarakat memastikan kembali dan tidak
langsung percaya atas pesan yang mengatasnamakan Bupati Jombang, Mundjidah
Wahab.

Link Counter:

ng-mundjidah-wahab/
- https://www.facebook.com/kabarewongjomban osts/1628469994019412


https://kabarjombang.com/peristiwa/awas-tertipu-pesan-hoaks-yang-mengaku-bupati-jombang-mundjidah-wahab/
https://kabarjombang.com/peristiwa/awas-tertipu-pesan-hoaks-yang-mengaku-bupati-jombang-mundjidah-wahab/
https://kabarjombang.com/peristiwa/awas-tertipu-pesan-hoaks-yang-mengaku-bupati-jombang-mundjidah-wahab/
https://www.facebook.com/kabarewongjombang/posts/1628469994019412
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2. [HOAKS] WhatsApp Mengatasnamakan BPJS
Memberikan Bantuan Dana Rp 200 Juta

Penjelasan:

Beredar akun WhatsApp mengatasnamakan BPJS Kesehatan. Akun tersebut terlihat
mengirimkan pesan yang menyebut bahwa BPJS Kesehatan memberikan dana
bantuan sebesar Rp 200 juta.

Faktanya, BPJS Kesehatan melalui akun resminya menyatakan bahwa hal tersebut tidak
benar atau hoaks. Sebab BPJS Kesehatan tidak pernah memberikan bantuan dana
tunai kepada peserta JKN-KIS. Selain itu, BPJS Kesehatan juga mengimbau masyarakat
agar selalu waspada terhadap segala informasi hoaks dan penipuan yang
mengatasnamakan BPJS Kesehatan. Semua pengumuman atau informasi mengenai
BPJS Kesehatan bisa diakses melalui website dan media sosial resmi BPJS Kesehatan
dan apabila menemukan akun media sosial, media komunikasi atau situs web yang
mengatasnamakan BPJS Kesehatan masyarakat dapat mengonfirmasikan ke BPJS
Kesehatan Care Center 1500 400 atau akun media sosial resmi BPJS Kesehatan.

Link Counter:

htts:www.instaram.comCM3 -ZsYOG/

https://twitter.com/BPJSKesehatanRl/status/1372110750416732163



https://www.instagram.com/p/CMg3_-ZsY0G/
https://twitter.com/BPJSKesehatanRI/status/1372110750416732163
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Anggota at DPRD Kabupaten Jember
Studied at Universitas Jember
Went to SMA Negeri 2 Jember

Went to SDN Kaliwates 03
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ﬂ Lives in Jember

Studied at SMP Negeri 12 Jember

Link Counter:

hingga-puluhan-juta
https://cekfakta.com/focus/6545

nipu-sejumlah-orang/

https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2eRZMN-cek-fakta-foto-buzzer-tengah-memproduksi-informasi-hoaks-ini-faktanya
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[HOAKS] Anggota DPRD Jember Alfian Andri
Wijaya Tawarkan Lelang Mobil di Facebook

Penjelasan:

Ditemukan sebuah akun Facebook dengan
menggunakan nama dan foto profil Anggota
DPRD Jember Alfian Andri Wijaya. Akun
tersebut menawarkan jasa lelang kendaraan
mobil kepada para pengguna Facebook dan
beberapa akun Facebook yang berteman

dengan akun tersebut.

Faktanya, akun Alfian Andri Wijaya tersebut
telah berpindah tangan dan bukan lagi
digunakan oleh Anggota Komisi B DPRD
Jember, Alfian Andri Wijaya. Alfian menuturkan,
akun tersebut telah diretas sejak Juni 2019 dan
telah dilaporkan pada tanggal 25 Juni 2019 ke
Polres Jember sebagai kasus pembajakan dan

penipuan.



https://jatim.idntimes.com/news/jatim/amp/mohamad-ulil/facebook-anggota-dprd-jember-diretas-tipu-kerabat-hingga-puluhan-juta
https://jatim.idntimes.com/news/jatim/amp/mohamad-ulil/facebook-anggota-dprd-jember-diretas-tipu-kerabat-hingga-puluhan-juta
https://cekfakta.com/focus/6545
https://suarajatimpost.com/news/nama-anggota-dprd-jember-dicatut-oknum-tak-bertanggungjawab-untuk-menipu-sejumlah-orang/
https://suarajatimpost.com/news/nama-anggota-dprd-jember-dicatut-oknum-tak-bertanggungjawab-untuk-menipu-sejumlah-orang/
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2eRZMN-cek-fakta-foto-buzzer-tengah-memproduksi-informasi-hoaks-ini-faktanya
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IMFORMASI PENTING

Berdasarkan MENTERI Pendidikan Dan
kebudayaan(Mendikbud) Bahwa Hasil keputusan
Bersama antara MENTERI APARATUR SIPIL NEGARA DAN
KOMIXI X DPR. Memberikan kesempatan kepada Seluruh
tenaga Guru Honorer . Administrasi. Tenaga kesehatan.
Dan tenaga Penyuluh Pertanian.Yang umur 35 tahun
keatas. Untuk Diangkat Menjadi PNS Tanpa tes. Bagi Yang
Memenuhi Persyrtan yang telah ditentukan. Rekomend ini
Ditindak lanjut ke BKN PUSAT JAKARTA. UNTUK LEBIH

081527697440
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Link Counter:

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika
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4. [HOAKS] Surat Pengangkatan Seluruh
Pegawai Honorer Menjadi PNS Tanpa Tes

Penjelasan:

Beredar postingan di media sosial
Facebook, sebuah surat dengan kop
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) yang
menyebut seluruh pegawai honorer
akan diangkat menjadi Pegawai Negeri
Sipil (PNS) tanpa tes. Dalam surat itu,
ada tiga syarat yang harus dipenuhi,
yaitu berusia 35 tahun ke atas, berstatus
sertifikasi, dan terdaftar di Dapodik.
Pengunggah juga mencantumkan
nama salah satu pegawai BKN, lengkap
dengan nomor teleponnya.

Faktanya, Biro Komunikasi dan Layanan
Masyarakat Kemendikbud, Seno
Hartono menyatakan bahwa surat
tersebut adalah salah. Pasalnya, ada
ketidaksesuaian antara kop surat dan
tanda tangan. Pada kop surat tersebut
tertera Ditjen Guru dan Tenaga
Kependidikan, tetapi pada bagian tanda
tangannya tertera Mendikbud, maka itu
sudah jelas tidak benar.

https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/19/133000765/-hoaks-surat-pengangkatan-selur

uh-pegawai-honorer-menjadi-pns-tanpa-tes?page=all#page2



https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/19/133000765/-hoaks-surat-pengangkatan-seluruh-pegawai-honorer-menjadi-pns-tanpa-tes?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/19/133000765/-hoaks-surat-pengangkatan-seluruh-pegawai-honorer-menjadi-pns-tanpa-tes?page=all#page2
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Ini kata perhatian buat torang samua yg so Vaksin dan berkeinginan mo vaksin.

Ini grafik antibody setelah
vaksin, hari ke 7 mulai
kelihatan, puncak hari ke 10
kemudian turun sampai hari ke
28 sudah kecil sekali,
kemudian di suntike#c

itu sebabnya orang bisa kena
covid beberapa hari sebelum

Link Counter:

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA RI

5. [DISINFORMASI] Grafik Kadar
setelah Divaksin Covid-19 Menurun
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Antibodi

Penjelasan:

Beredar sebuah hasil tangkapan layar pada
sosial media Facebook yang berisi informasi
terkait kadar antibodi setelah divaksin
Covid-19. Dalam tangkapan layar tersebut
terdapat grafik yang diklaim sebagai informasi
antibodi seseorang setelah menerima vaksin
Covid-19. Disebutkan juga bahwa penyebab
seseorang bisa terkena Covid-19 dikarenakan
antibodi yang akan menurun dalam beberapa
hari sebelum vaksin ke 2.

Dikutip dari cek fakta liputan6.com, dokter
sekaligus edukator dan Tim Penanganan
Covid-19, Muhamad Fajri Adda'i, menyebut
grafik yang diklaim sebagai antibodi
seseorang setelah menerima vaksin Covid-19
tersebut tidak benar. Dokter Fajri menjelaskan,
"Tidak ada orang yang setelah divaksin
Covid-19 misalnya antibodinya malah menjadi
mendekati nol. Kalaupun ada itu hanya
kasuistik saja seperti orang tersebut sistem
imunnya gagal membentuk antibodi tetapi itu
bukan konsep secara umum". Dokter Fajri juga
mengingatkan agar masyarakat  tetap
menerapkan protokol kesehatan meski sudah
divaksin Covid-19. Selain itu, hasil penelusuran
gambar grafik di internet juga menemukan
bahwa grafik tersebut telah sebelumnya
diunggah dari suatu laman blogspot di tahun
2017, dan Januari 2020 serta tidak
menyebutkan informasi terkait vaksinasi
Covid-19.

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4510417/cek-fakta-tidak-benar-pesan-berantai-b

erisi-grafik-kadar-antibodi-usai-divaksin-covid-19

https://www.elinotes.com/2020/01/pengertian-sel-memory-pada-mahluk-hidup.htmli?=1



https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4510417/cek-fakta-tidak-benar-pesan-berantai-berisi-grafik-kadar-antibodi-usai-divaksin-covid-19
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4510417/cek-fakta-tidak-benar-pesan-berantai-berisi-grafik-kadar-antibodi-usai-divaksin-covid-19
https://diarychemistry.blogspot.com/2017/08/mekanisme-anti-bodi-sebagai-sistem.html
https://www.elinotes.com/2020/01/pengertian-sel-memory-pada-mahluk-hidup.html?=1
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6. [Disinformasi] Botol Vaksin Berlogo Kadrun

. R iemie 202 O

Ga usah nyuruh2 duluan nyoba vaksin cowd 19 drun
FETE. Fetambooran Chemical Rijik Unitad, sah nys

Penjelasan:

Beredar postingan di media sosial Facebook, klaim foto vaksin yang berlogo tulisan
Kadrun dibagian kemasan. Dengan tambahan narasi "Ga usah nyuruh2 duluan
nyoba vaksin covid 19 drun,FETE. Fetambooran Chemical Rijik United, sdh nyediain
Vaksin khusus buat ente".

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim foto botol vaksin berlogo Kadrun adalah tidak
benar. Faktanya foto tersebut telah diedit dan diubah. Dalam foto asli tulisan pada
botol adalah "COVID-19 Coronavirus". Foto tersebut merupakan ilustrasi artikel
berasal dari shutterstock.com karya Joel Bubble Ben.

Link Counter:
read/4510250/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-bot

ol-vaksin-kadrun

https://www.shutterstock.com/image-photo/vaccine-syringe-injection-use-preventionimmu
nization-treatment-1643122693


https://www.shutterstock.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4510250/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-botol-vaksin-kadrun
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4510250/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-botol-vaksin-kadrun

